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BAB I 
PENDAHULUAN 


Setelah membaca materi ini Anda mengetahui tujuan dan 
manfaat dalam mempelajari tentang pakan yang dikaitkan 
dengan ilmu bioteknologi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


Pengolahan biologis pada hijauan atau sumber seratumum- 
nya dilakukan dengan cara memfermetasikan bahan terse- 
but dalam kondisi anaerob pada waktu tertertu. Tujuan dari 
pengolahan biologis ini umumnya adalah untuk pengawetan 
disamping itu juga bisa meningkatkan kualitas nutrisi atau 
daya cerna bahan. Untuk meningkatkan kualitas produk hasil 
fermentasi sering ditambahkan bahan pemicu atau penghambat 
fermentasi baik berupa bahan kimia seperti asam dan alkali 
maupun zat aditif mikrobiologis. 


Bahan kimia yang sering digunakan adalah asam format dan 
NaOH sedangkan bahan mikrobiologis umumnya adalah berupa 
jamur (kapang) dan bakteri atau enzim yang dihasilkan dari 
kedua komponen mikrobiologis tersebut. Teknologi fermentasi 
pada pengolahan pakan yang sudah umum digunakan adalah 
pada pembuatan silase baik untuk hijauan rumput-rumputan, 
leguminosa atau sumber serat lainnya seperti jerami, bagas 
dan daun sawit. 


Teknik fermentasi sebagai salah satu metode biologis pada 
pengolahanbahanberserattelah lama dipraktekkan dan menjadi 
populer sebagai salah satu cara untuk memperbaiki nilai nutrisi 
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bahan pakan setelah ditemukannya aditif mikrobiologis baik 
dari jenis enzim dan fungi penghancur serat maupun inokulan 
bakteri asam laktat. 


Untuk menjamin terjadinya proses fermentasi anaerob yang 
baik bahan berserat haruslah mengandung kecukupan populasi 
bakteri asam laktat (BAL) yang memadai dan adanya substrat 
karbohidrat yang mudah difermentasikan. Sudah dapat diyakini 
bahwa terjadinya dominasi BAL homofermentatif dalam suatu 
anaerob fermentasi dengan cara menginokulasikannya akan 
kurang bermanfaat apabila tidak ditunjang dengan tersedianya 
substrat yang mudah difermentasi. Untuk itu penggunaan 
zat aditif mikrobiologsis lainya seperti enzim dan fungi akan 
saling melengkapi dalam teknik pengawetan pakan hijauan 
atau sumber serat lainya melalui proses fermentasi anaerob. 
Sehingga pengetahuan mengenai bahan hijauan atau sumber 
serat lainnya yang akan difermentasikan serta sifat-sifat aditif 
mikrobiologis yang akan digunakan perlu diketahui terlebih 
dahulu dengan baik untuk mendapatkan hasil pengolahan 
pakan yang efektif sesuai dengan yang diinginkan. 
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BAB II 
PAKAN 


Setelah membaca materi ini Anda memahami mengenai 
sumber daya dan pemanfaatan pakan terutama dalam 
bentuk hijauan yang dapat dijadikan pakan ternak 
ruminansia 


, 
Pi 


PS AAA 'A ea 


FG 
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BAB II 
PAKAN 


2.1 Sumber Daya Pakan 

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, 
baik yang diolah maupun yang tidak diolah, yang diberikan 
kepada ternak untuk kelangsungan hidup, berproduksi, dan 
berkembang biak. Pakan atau makanan ternak adalah bahan 
yang dapat dimakan, dicerna dan dapat digunakan oleh ternak. 
Secara umum bahan makanan ternak adalah bahan yang dapat 
dimakan, tetapi tidak semua komponen dalam bahan makanan 
ternak tersebut dapat dicerna oleh ternak. 


Komposisi kimia bahan makanan ternak sangat beragam 
karena bergantung pada varietas, kondisi tanah, pupuk, iklim, 
lama penyimpanan, waktu panen, dan pola tanam. Pengaruh 
iklim dan kondisi ekologi sangat menentukan ketersediaan 
hijauan sebagai pakan ternak di suatu wilayah sehingga hijauan 
makanan ternak tidak dapat tersedia sepanjang tahun. Pada 
musim penghujan produksi hijauan berlimpah dan sebaliknya 
di musim kering atau kemarau hijauan sebagai sumber pakan 
ternak harus menghilang. Ketersediaan hijauan secara kuantitas 
dan kualitas juga dipengaruhi oleh pembatasan lahan tanaman 
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Pakan 


pakan karena penggunaan lahan untuk tanaman pakan masih 
bersaing dengan tanaman pangan. 


2.2 Limbah Tanaman 

Tingginya produksi limbah tanaman pangan pada suatu 
daerah dipengaruhi oleh luas areal panen tanaman pangan 
yang tinggi khususnya areal panen padi sehingga menghasilkan 
jerami padi yang lebih banyak dan akhirnya berpengaruh kepada 
tingginya total produksi bahan kering limbah tanaman pangan. 
Peningkatan nilai gizi limbah tanaman pangan dapat dilakukan 
melalui penggunaan teknologi pakan seperti perlakukan fisik, 
kimiawi serta biologis. Tanaman pangan merupakan segala jenis 
tanaman yang dapat menghasilkan karbohidrat dan protein. 
Limbah tanaman pangan adalah bagian tanaman pangan yang 
tersedia dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan. Ditingkat 
peternak penerapan teknologi peningkatan kualitas limbah 
tanaman pangan memiliki hambatan dengan berbagai alasan 
seperti jumlah limbah yang dikumpulkan oleh peternak. 


2.3 Hijauan Makanan Ternak 

Jenis tanaman budidaya maupun alam yang umum dipergu- 
nakan sebagai hijauan makanan ternak terdiri dari: (1) jenis 
rumput-rumputan (gramineae), (2) peperduan/semak (herba), 
dan (3) pepohonan. Cukup banyak pilihan tersedia bagi spesies 
hijauan yang berpotensi tinggi, diantaranya adalah: (a) rumput 
alam/lapangan antara lain: rumput Para (Brachiaria mutica), 
rumput Benggala (Panicum maximum), rumput Kolonjono 
(Panicum muticum), rumput Buffel (Cenchrus ciliaris), dan 
lain-lain: (b) Peperduan, baik berupa legum seperti: kacang 
Gude (Cajanus cajan), Komak (Dolichos lablab) dan lain-lain, 
dan peperduan lainnya dari limbah tanaman pangan pertanian 
antara lain: jerami padi, jagung, kedelai, kacang tanah, ubi jalar, 
ubi kayu dan lain-lain: (c) legum pohon antara lain: Sengon laut 
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(Albazia falcataria), Lamtoro (Leucaena leucocephala), Kaliandra 
(Calliandra calothyrsus), Turi (Sesbania sp), dan lain-lain. 
Rumput-rumputan yang berpotensi sebagai rumput budidaya 
antara lain: rumput Gajah (Pennisetum purpereum), Setaria 
(Setaria spachelata), rumput Raja (Pennisetum purpuphoides), 
dan lain-lain. 


Hijauan leguminosa merupakan sumber protein yang 
penting untukternak ruminansia. Keberadaannya dalam ransum 
ternak akan meningkatkan kualitas pakan. Leguminosa pohon 
banyak terdapat di daerah tropis, kaya akan nitrogen dan tidak 
tergantung pada kondisi nitrogen dalam tanah atau pemberian 
pupuk karena sifatnya dapat memanfaatkan nitrogen udara 
melalui bintil-bintil akar. 
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BAB III 
BIOTEKNOLOGI 


Setelah membaca materi ini Anda memahami tentang 
bioteknologi, sejarah perkembangan bioteknologi 
dan aplikasi bioteknologi dalam bidang pertanian dan 
peternakan 
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BAB III 
BIOTEKNOLOGI 


3.1 Pengertian Bioteknologi 

Bioteknologi adalah cabang ilmu yang mempelajari 
pemanfaatan makhluk hidup (bakteri, fungi, virus, dan lain- 
lain) maupun produk dari makhluk hidup (enzim) dalam proses 
produksi untuk menghasilkan barang dan jasa. Dewasa ini, 
perkembangan bioteknologi tidak hanya didasari pada biologi 
semata, tetapi juga pada ilmu-ilmu terapan dan murni, seperti 
biokimia, komputer, biologi molekuler, mikrobiologi, dan 
genetika. Dengan kata lain, bioteknologi adalah ilmu terapan 
yang menggabungkan berbagai cabang ilmu dalam proses 
produksi barang dan jasa. Bioteknologi, dalam pengertian 
yang umum, telah berkembang sejak ribuan tahun yang silam. 
Pembuatan minuman beralkohol melalui proses fermentasi 
yang dilakukan oleh mikroba telah dikerjakan sejak sekitar 
3.000 tahun sebelum Masehi, meskipun pada saat itu belum 
diketahui dasar ilmiahnya. 


Oleh karena itu jika dirunut dari sejarah perkembangan 
ilmu dan teknologi, maka produk-produk jasad hidup yang telah 
dikembangkan manusia sejak ratusan atau bahkan ribuan tahun 
yang silam dapat dikategorikan sebagai produk bioteknologi. 
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Sebagai contoh, produk minuman hasil fermentasi, wine, bir, 
yoghurt, tempe, oncom, tape, dan lain-lain adalah produk yang 
dihasilkan dari pemanfaatan agensia jasad hidup. Dari sejarah 
singkat bioteknologi tersebut maka bioteknologi didefinisikan 
sebagai penerapan prinsip-prinsip biologi, biokimia dan rekayasa 
dalam pengolahan bahan dengan memanfaatkan agensia jasad 
hidup dan komponen-komponennya untuk menghasilkan 
barang dan jasa. Pada masa kini, bioteknologi berkembang 
sangat pesat, terutama di Negara maju. 


Kemajuan ini ditandai dengan ditemukannya berbagai 
macam teknologi seperti rekayasa genetika, kultur jaringan, 
rekombinasi DNA, kloning, dan lain-lain. Teknologi ini memung- 
kinkan kita untuk memperoleh penyembuhan penyakit-penyakit 
genetik yang belum dapat disembuhkan, seperti kanker ataupun 
AIDS. Pada bidang pangan, dengan menggunakan teknologi 
rekayasa genetika, kultur jaringan dan rekombinan DNA, dapat 
dihasilkan tanaman dengan sifat dan produk unggul karena 
kandungan gizi yang lebihjika dibandingkantanaman biasa,serta 
juga lebih tahan terhadap hama maupun tekanan lingkungan. 
Penerapan bioteknologi di masa ini juga dapat dijumpai pada 
pelestarian lingkungan hidup dari polusi. Sebagai contoh, pada 
penguraian minyak bumi yang tumpah ke laut oleh bakteri, dan 
penguraian zat-zat yang bersifat toksik (racun) di sungai atau 
laut dengan menggunakan bakteri jenis baru. 


3.2 Sejarah Perkembangan Bioteknologi 

Bioteknologi telah berkembang sejak ribuan tahun 
yang silam. Pembuatan minuman beralkohol melalui proses 
fermentasi yang dilakukan oleh mikroba telah dikerjakan sejak 
sekitar 3.000 tahun sebelum Masehi. Di bawah ini secara ringkas 
digambarkan sejarah perkembangan bioteknologi. 
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@ 3000 th SM minuman berakohol hasil fermentasi 

@e 1680 penemuan sel khamir oleh Antonie van 
Leeuwenhoek 

@e 1818 fermentasi sel khamir oleh Erxleben 

@ 1857 fermentasi asam laktat oleh Pasteur 

@ 1897 Buchner mengungkap enzim yang berperan 
dalam fermentasi 

@ Awal abad 20 konsep pewarisan sifat dari Gregor Mendel 

@ 1928 Fred. Griffith menemukan konsep transformasi 

@ 1944 Oswall Avery, Colin McLeod & Maclyn Mc Carty 
menunjukkan bahwa yang ditransformasikan 
adalah senyawa asam nukleat tipe deoksiribosa 

e 1953 Watson & Crick menemukan struktur 3 dimensi DNA 

@e 1970-an Nathan & Smith menemukan enzim yang dapat 


memotong molekul DNA secara spesifik yaitu 
enzim endonuklease restriksi 

Penemuan enzim DNA ligase (enzim untuk 
menyambung potongan DNA) 

Paul Berg berhasil menyambung molekul DNA 
sehingga dihasilkan DNA rekombinan yang 
pertama kali (Nobel) 


| 


Teknologi DNA Rekombinan (Rekayasa Genetik) 
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merupakan tulang punggung bioteknologi modern 


3.3 Peranan Mikroorganisme Dalam Bioteknologi 

Dalam bioteknologi, mikroba mempunyai peranan yang 
penting untuk menghasilkan suatu produk. Mikroorganisme 
yang sering digunakan dalam bioteknologi adalah virus, bakteri, 
jamur, dan alga. Beberapa alasan mengapa mikroorganisme 
dijadikan subyek pada berbagai proses bioteknologi adalah: 


1. Perkembangan mikroba yang sangat cepat 

2. Mudah diperoleh di lingkungan kita 

3. Sifat mikroorganisme yang mudah dimodifikasi melalui 
teknik rekayasa genetika sehingga dapat menghasilkan 
produk yang sesuai dengan yang diinginkan 
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